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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Apotik PMI Farma (selanjutnya disebut Apotik PMI) adalah 
sebuah tempat pelayanan kesehatan dimana masyarakat dapat 
memperoleh obat-obatan peralatan kesehatan dan yang terpenting 
adalah informasi tentang obat sesuai dengan yang dibutuhkan 
konsumen. Menurut pemilik Apotik PMI, Harmadji P.D., berkeinginan 
untuk mengubah paradigma masyarakat, bahwa apotik bukan hanya 
tempat orang sakit mencari obat namun juga tempat pelayanan bagi 
orang sehat dan orang yang ingin sehat. 
GAMBAR 1.1 
LOGO APOTIK PMI FARMA 
 
Sumber : Data Internal Apotik PMI (2011) 
 
Makna logo Apotik PMI 
a. Palang biru, berarti apotik menjalankan tugas kemanusiaan 
untuk membantu pasien yang sakit seperti Palang Merah 
Indonesia. 
b. Melati, berarti puspa bangsa Indonesia, mencirikan pelayanan 
ramah khas Indonesia. 
c. Bulatan merah ditengah bunga melati, berarti keberanian 
melakukan terobosan dan tidak mengikut yang lain. 
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Apotik yang terletak di Sangatta, Kabupaten Kutai Timur, 
Provinsi Kalimantan Timur ini, menggunakan sistem self-sevice dalam 
pelayanannya. Jadi konsumen dapat memilih sendiri barang yang 
diinginkannya sesuai dengan keinginan dan kemampuan tanpa harus 
menunggu pramuniaga mengambil pesanan. Apotik PMI tidak hanya 
menyediakan obat-obatan saja namun juga beragam jenis suplemen, 
vitamin, alat medis, susu, kebutuhan mandi dan masih banyak lagi. 
Oleh karenanya, Apotik PMI  memiliki konsep selayaknya 
departement store. 
Latar belakang pendirian Apotik PMI menurut pemimpin apotik 
adalah karena rasa keprihatinan atas kurangnya pelayanan obat 
maupun peralatan kesehatan untuk masyarakat Sangatta yang bisa 
dipertanggungjawabkan kualitasnya dengan harga yang wajar. Untuk 
itu barang-barang yang dijual oleh Apotik PMI merupakan barang 
yang asli, tidak melewati masa kadaluarsa dan diperoleh dari sumber 
yang resmi.  
Agak mengherankan banyak orang karena apotik ini membawa 
nama PMI dalam mereknya. Namun menurut pemimpin apotik, hal 
tersebut dikarenakan mengurangi hambatan dari kalangan dokter yang 
menentang pendirian apotik karena merasa tersaingi. Beberapa tahun 
yang lalu sebelum Apotik PMI berdiri, dokter-dokter yang membuka 
praktek di Sangatta menerapka sistem dispensing (menyimpan dan 
menjual obat) sehingga para dokter mendapatkan keuntungan yang 
lebih. Dengan menggunakan nama PMI dalam mereknya, mereka 
menjadi menerima dan siap membantu secara sukarela. 
Apotik PMI mulai beroperasi  sejak 15 Desember 2001 dan dan 
benar-benar diresmikan oleh Awang Faroek Ishak (Bupati Kutai Timur 
kala itu) pada tanggal 15 Januari 2002. Pada awal berdiri, karyawan 
yang bekerja di Apotik PMI  hanya berjumlah enam orang. Seiring 
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berjalannya waktu, Apotik PMI mengalami pasang-surut dalam 
berusaha namun terus survive hingga saat ini telah berkembang dan 
memiliki banyak karyawan. 
Apotik PMI sudah dua kali melakukan kegiatan pengembangan 
dan perluasan gedung. Yang pertama terjadi sekitar tahun 2004, 
dengan hasil berpindahnya lokasi apotik dan bertambah luasnya 
gedung apotik. Pengembangan berikutnya mulai direncanakan sejak 
2008, setelah melalui proses desain gedung, pembuatan izin dan 
pembangunan, pengembangan kedua selesai pada tanggal 18 Desember 
2011. Kegiatan tersebut kali ini disertai dengan penambahan jumlah 
karyawan. Jumlah karyawan apotik PMI saat ini mencapai 33 orang, 
yang terbagi dalam dua shift dengan jam operasional mulai dari pukul 
08.00 WITA hingga pukul 22.00 WITA 
 
a. Visi Apotik PMI Farma 
Menjadi pusat pelayanan dan informasi kesehatan yang dapat 
diandalkan guna membantu terciptanya keluarga sehat dan 
produktif dalam masyarakat. 
 
b. Misi Apotik PMI Farma 
1. Menyediakan selengkap mungkin obat-obatan untuk 
memelihara kesehatan dan produktivitas maupun obat-
obatan untuk penyembuhan. 
2. Menyediakan peralatan guna memelihara dan menunjang 
kesehatan maupun peralatan guna membantu  
kemandirian pasien sehingga membutuhkan sesedikit 
bantuan orang lain. 
3.  Menjaga tersedianya obat-obat dan peralatan kesehatan 
dengan kualitas terjamin. 
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4. Memberikan pelayanan yang ramah namun tegas 
5. Memberikan bantuan konsultasi dibidang kefarmasian 
6. Selalu buka tujuh hari dalam seminggu, dengan 
pengecualian Hari Raya Idul Fitri dan hari Proklamasi 
Kemerdekaan. 
 
GAMBAR 1.2 
STRUKTUR ORGANISASI APOTIK PMI FARMA 
 
Sumber: Data Internal Apotik PMI Farma (2011) 
Keterangan : 
PSA = Pemilik Sarana Apotik 
APA = Apoteker Pengelola Apotik 
AA = Asisten Apoteker 
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1.2 Latar Belakang Penelitian 
Indonesia saat ini sedang gencar mendukung dan memupuk 
semangat kewirausahaan kepada masyarakat Indonesia, salah satu 
bentuk dukungan tersebut adalah dengan pelaksanaan program Kredit 
Usaha Rakyat. Seiring dengan tergugahnya semangat wirausaha 
masyarakat, jumlah UKM di Indonesia juga mengalami peningkatan. 
Hal ini dapat dilihat pada data perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) dan Usaha Besar (UB) yang dikeluarkan oleh 
Departemen Koperasi Indonesia berikut, 
TABEL 1.1 
PERKEMBANGAN UKM TAHUN 2009-2010 
No Indikator Satuan Jumlah Tahun 2009 
Jumlah 
Tahun 2010 
1 UNIT USAHA (Unit) 52.769.280 53.828.509 
  
A. Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (Unit) 52.764.603 53.823.732 
  - Usaha Mikro  (Unit) 52.167.795 53.207.500 
  - Usaha Kecil (Unit) 546.675 573.601 
  - Usaha Menengah (Unit) 41.133 42.631 
  B. Usaha Besar (UB) (Unit) 4.677 4.838 
2 TENAGA KERJA (Orang) 98.886.003 102.241.486 
  
A. Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (Orang) 96.211.332 99.401.775 
  - Usaha Mikro (Orang) 90.012.694 93.014.759 
  - Usaha Kecil (Orang) 3.521..073 3.627.164 
  - Usaha Menengah (Orang) 2.677.565 2.759.852 
  B. Usaha Besar (UB) (Orang) 2.674..671 2.839.711 
Sumber : http://www.depkop.go.id (diakses 28 Desember 2011) 
Kesuksesan program pemerintah, yang terlihat melalui 
bertambahnya jumlah UKM tersebut, diimbangi oleh memperketatnya 
persaingan diantara pelaku UKM. Upaya saling menjatuhkan bahkan 
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hingga “membunuh” pesaing menjadi jamak dilakukan, demi eksisnya 
UKM yang dimiliki. Untuk itu, pelaku UKM harus mempunyai 
kemampuan daya saing yang mumpuni dalam menghadapi kerasnya 
kompetisi memperebutkan pasar. 
Salah satu UKM dengan bidang usaha yang paling keras 
persaingannya adalah pada bidang kesehatan. Karena menurut 
beberapa pakar bisnis, ada dua bidang bisnis yang tidak akan pernah 
mati, dalam keadaan perang sekalipun, yaitu bidang pendidikan dan 
kesehatan (dikutip dari ekonomi.kompasiana.com, diakses 28 
Desember 2011). Kedua bidang yang disebutkan tadi, saat ini sudah 
menjadi kebutuhan yang sangat vital bagi masyarakat. Masyarakat 
tidak ingin menjadi bodoh karena lekat dengan kemiskinan, oleh 
karena itu masyarakat membutuhkan pendidikan. Begitu juga ketika 
masyarakat sakit, mereka akan berusaha sekuat tenaga mencari obat 
untuk menyembuhkan penyakitnya, oleh karena itu masyarakat mem-
butuhkan kesehatan. Melihat cerahnya prospek pasar tersebut, banyak 
pebisnis yang berbondong-bondong mendirikan UKM di bidang 
kesehatan ataupun pendidikan. 
Fenomena ini berlaku hingga ke pelosok-pelosok Indonesia, 
termasuk juga Sangatta. Sekarang UKM dibidang kesehatan sudah 
menjamur di ibukota Kabupaten Kutai Timur ini, begitu juga dengan 
apotik sebagai salah satu jenis UKM kesehatan. Berikut nama-nama 
apotik yang berdiri di Sangatta, 
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TABEL 1.2 
DAFTAR APOTIK DI SANGATTA TAHUN 2010 
No Nama Alamat No.Izin 
1 Asy-Syifa Jl. Yos Sudarso II 
440.445/02/TU-
DKKT/VIII/2004 
2 
Bengalon 
Farma 
Jl.Raya 
Sangkulirang 
440.445/05/Yankes-
DKKT/III/2007 
3 Klinik Aulia Jl. Ap. Pranoto 
440.445/06/Yankes-
DKKT/III/2007 
4 Meloy Farma Jl. Yos Sudarso II 
440.442/03/Far/III/ 
2002 
5 NuGraha Jl. Yos Sudarso II 
440.445/005/Yankes-
DKKT/III/2207 
6 Pelita Kasih Jl. Yos Sudarso IV 
440.445/OI/TU-
DKKT/VIII/2004 
7 PMI Farma Jl. Yos Sudarso IV 440.445/02/Far/2001 
8 Prima Sangatta Jl. Yos Sudarso I 
440.445/04/Yankes-
DKKT/XI/2006 
9 
Sangatta 
Farma 
Jl. Yos Sudarso IV 
440.445/272/TU-
DKKT/VI/2004 
Sumber : http://binfar.depkes.go.id (diakses 28 Desember 2011) 
Daftar nama diatas merupakan nama-nama apotik yang telah 
terdaftar secara resmi di Departemen Kesehatan Republik Indonesia 
bidang Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan. Dari tabel tersebut, 
terlihat bahwa Apotik PMI adalah apotik pertama yang berdiri di 
Sangatta. Sebagai “incumbent”, Apotik PMI harus siap menghadapi 
gempuran dari pemain-pemain baru, memperebutkan pelanggan di kota 
yang hanya berpenduduk 253.847 orang ini atau sepersepuluh dari total 
penduduk Kota Bandung (http://www.kutaitimur.go.id) 
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Karakteristik-karakteristik UKM yang disebutkan oleh Undang-
Undang No.20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
adalah sebagai berikut: 
TABEL 1.3 
KARAKTERISTIK UKM 
Karakteristik Usaha Kecil Karakteristik Usaha Menengah 
- Memiliki kekayaan bersih 
paling banyak 50 juta 
rupiah sampai paling 
banyak 500 juta rupiah, 
tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha 
 
- Memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari 300 juta 
rupiah sampai paling 
banyak 2,5 milyar rupiah 
- Memiliki kekayaan bersih 
lebih dari 500 juta rupiah 
sampai paling banyak 10 
milyar rupiah, tidak 
termasuk tanah dan 
bangunan usaha 
 
- Memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari 2,5 milyar 
rupiah sampai paling banyak 
50 milyar rupiah  
Sumber : www.bi.go.id (diakses 28 Desember 2011) 
Jika menelisik dari karakteristik UKM diatas, Apotik PMI 
termasuk kedalam kategori usaha menengah, namun pemimpin 
menganggap bahwa pesaingnya tidak hanya dari sesama usaha 
menengah dan apotik saja, namun juga toko obat konvensional dan 
supermarket yang menjual barang serupa.  
Menyikapi persaingan yang ketat, Apotik PMI mengerahkan 
karyawannya untuk memberikan kinerja sebaik mungkin. Jika 
karyawan menghasilkan kinerja yang baik, otomatis akan men-
dongkrak kinerja perusahaan secara keseluruhan. Hal ini yang 
nampaknya berlaku bagi Apotik PMI, tercermin dalam laporan laba-
rugi yang dikeluarkan oleh Apotik PMI. 
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TABEL 1.4 
LAPORAN LABA-RUGI 2009-2010 APOTIK PMI FARMA 
Keterangan Tahun 2009 Tahun 2010 
Penjualan Netto 
4.877.341.860  5.981.636.895  
Harga Pokok Penjualan 
(3.926.149.773)  (4.921.950.302)  
Beban Umum dan 
Administrasi (747.057.902)  (822.378.642)  
      
      
Laba Bersih 204.134.185  237.307.951  
Sumber : Data Internal Apotik PMI (2011) 
 
Berdasarkan laporan tersebut, diketahui bahwa laba bersih 
Apotik PMI mengalami peningkatan dari tahun 2009 ke tahun 2010. 
Hal ini membuktikan bahwa kinerja Apotik PMI sangatlah bagus. 
Kinerja perusahaan merupakan gabungan kinerja dari seluruh 
karyawannya. Oleh karena itu, kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan 
Apotik PMI memuaskan. Hal senada juga dikatakan pemilik apotik 
yang memberikan penilaian baik terhadap kinerja karyawan secara 
keseluruhan. Beliau berpendapat bahwa karyawan apotik mengerti 
dengan tugas yang dikerjakan dan tepat waktu dalam penyelesaiannya 
atau dalam arti pekerjaan dari shift pertama tidak terkatung hingga shift 
kedua.  
Merupakan sebuah prestasi yang membanggakan jika ditengah-
tengah persaingan yang ketat, karyawan mampu memberikan kinerja 
yang baik. Tidak akan berlaku demikian jika pemimpin tidak mampu 
memacu kinerja para karyawannya, alih-alih membuat karyawan 
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tertekan karena kerasnya kompetisi yang dijalani. Dibutuhkan 
pemimpin dengan tipe kepemimpinan yang tepat yang sanggup untuk 
menghadapi situasi tersebut, dan itu ada pada tipe kepemimpinan 
transformasional. 
Dengan tekanan persaingan yang begitu kuat seperti kompetisi 
antar UKM kesehatan di Sangatta, agar dapat terus bertahan 
perusahaan menuntut karyawan untuk memberikan kontribusi yang 
lebih baik lagi. Bass (dalam Luthans, 2006:653) menyimpulkan bahwa 
kepemimpinan transformasional membawa keadaan menuju kinerja 
tinggi pada organisasi yang menghadapi tuntutan pembaruan dan 
perubahan.  
Menurut Bass yang dikutip oleh Lako (2004:81), trans-
formational leaderhip artinya kepemimpinan yang memiliki visi ke 
depan dan mampu mengidentifikasikan perubahan lingkungan serta 
mampu mentransformasikan perubahan tersebut ke dalam organisasi, 
mempelopori perubahan dan memberikan motivasi dan inspirasi 
kepada individu-individu karyawan untuk kreatif dan inovatif serta 
membangun teamwork yang solid, membawa pembaharuan dalam etos 
kerja dan kinerja manajemen, berani dan bertanggung jawab 
memimpin dan mengendalikan organisasi. 
Pemimpin transformasional adalah tipe pemimpin yang 
mempengaruhi pengikut-pengikut untuk mengatasi kepentingan diri 
mereka demi kebaikan organisasi dan mampu menimbulkan efek yang 
mendalam terhadap pengikut-pengikutnya (Robbins, 1999:507).  Jika 
pengikut merasakan kehadiran dan efek mendalam dari pemimpin 
transformasional, akan tumbuh rasa kepercayaan yang tinggi kepada 
pemimpin. Mereka menjadi bersedia berkorban atas tindakan dan 
rencana pemimpin karena mereka percaya bahwa apa yang dilakukan 
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pemimpin, semata untuk kebaikan organisasi yang berdampak pada 
kebaikan mereka juga.  
Dengan kepemimpinan transformasional, para pengikut 
merasakan kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan penghormatan 
terhadap pemimpin, dan mereka termotivasi untuk melakukan lebih 
daripada yang awalnya diharapkan pada mereka (Yukl, 2009:305). 
Pemimpin transformasional selalu menunjukkan kuatnya kemauan 
untuk mendorong pemahaman terhadap pandangan orang lain dan 
memperlakukan orang lain dengan penuh hormat. 
Salah satu atribut yang dimiliki oleh pemimpin 
transformasional adalah melatih dan memberikan saran (Robbins dan 
Judge, 2008:91). Menurut seorang karyawan Apotik PMI yang 
berprofesi sebagai kasir, menilai peranan pemimpin yang begitu besar. 
Sebagai seorang pemimpin Apotik, beliau tak segan melatihnya cara-
cara mengoperasikan mesin kasir hingga ia menjadi mahir seperti saat 
ini. Disamping itu, pemimpin apotik juga banyak memberikan saran-
saran kepadanya, terutama dalam hal memberikan pelayanan yang 
ramah untuk pelanggan. 
Dalam penelitian ini, kepemimpinan difokuskan pada tipe 
kepemimpinan transformasional, karena menurut Robbins dan Judge 
(2008:91), kepemimpinan transformasional lebih unggul daripa 
kepemimpinan transaksional dan menghasilkan tingkat upaya dan 
kinerja para pengikut yang melampaui apa yang bisa dicapai, serta 
didukung oleh pendapat Bass yang dikutip Luthans (2006:653) bahwa 
kepimpinan transformasional membawa keadaan menuju kinerja tinggi 
pada organisasi yang menuntut pembaruan dan pembaharuan. Oleh 
karena itu, hal tersebut dirasakan sesuai dengan kondisi Apotik PMI 
yang mengharapkan karyawan menghasilkan kinerja baik ditengah 
persaingan pasar yang ketat. 
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 Karena pemimpin transformasional adalah pemimpin yang 
menyediakan visi yang jelas bagi perubahan, memiliki tujuan-tujuan 
yang jelas yang bisa membimbing organisasi menuju arah yang baru. 
Ia menekankan pentingnya melihat kemungkinan-kemungkinan baru 
dan mampu membangkitkan inspirasi kepada orang lain untuk lebih 
berkontribusi kepada perusahaan. 
Mengingat pentingnya kepemimpinan terutama tipe 
kepemimpinan transformasional, dalam proses kerja suatu perusahaan 
sehingga karyawan mampu memberikan kinerja yang lebih baik. 
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kepemimpinan 
transformasional yang dihubungkan dengan kinerja karyawan 
perusahaan dengan judul sebagai berikut: 
“PENGARUH TIPE KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi Kasus pada Apotik 
PMI Farma)” 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan pada sub bab 
sebelumnya, maka secara umum masalah yang dapat dirumuskan 
adalah sebagai berikut: 
1. Seberapa tinggi penerapan tipe kepemimpinan trans-
formasional di Apotik PMI? 
2. Seberapa tinggi kinerja karyawan di Apotik PMI? 
3. Seberapa besar pengaruh tipe kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja karyawan di Apotik PMI? 
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1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penulisan laporan peneltitan ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat penerapan tipe kepemimpinan 
transformasional di Apotik PMI. 
2. Untuk mengetahui kinerja karyawan di Apotik PMI. 
3. Untuk mengetahui pengaruh tipe kepeimpinan trans-
formasional di Apotik PMI. 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu: 
1. Secara teoritis 
a. Bagi penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana 
untuk melatih kemampuan analisis dan berpikir secara 
konseptual serta sistematis untuk meningkatkan 
kematangan berpikir dan menambah pengetahuan 
mengenai pengaruh tipe kepemimpinan trans-
formasional terhadap kinerja karyawan. 
 
b. Bagi pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
bahan referensi yang menambah pengetahuan, wawasan 
dan pemahaman mengenaipengaruh tipe kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja karyawan sehingga 
berguna untuk penelitian selanjutnya atau keperluan 
akademisi lainnya. 
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2. Secara praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
tambahan yang tepat mengenai tipe kepemimpinan 
transformasional dan kinerja karyawan di Apotik PMI, agar 
terus dipelihara dan dipertahankan guna menghasilkan sumber 
daya manusia yang unggul dalam persaingan. 
 
1.6 Sistemetika Penulisan Tugas Akhir 
BAB I. PENDAHULUAN  
Pada bab ini akan diuraikan garis besar penelitian seperti 
gambaran umum objek penelitian, latar belakang penelitian, peru-
musan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian serta 
sistematika penulisan 
 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan diuraikan metode penelitian yang digunakan. 
Selain itu juga diuraikan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 
relevan terhadap penelitian ini dan hipotesis penelitian. 
 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini akan diuraikan metode penelitian yang digunakan. 
Cakupan bab ini meliputi jenis penelitian, jenis data, teknik 
pengumpulan data, operasional variabel, populasi dan sampel serta 
analisis data. 
 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian berupa pengujian 
terhadap hipotesis yang dibuat dan hasil pengolahan data berdasarkan 
data yang telah diperoleh. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan terhadap 
hasil-hasil penelitian berikut penyampaian saran atas hasil penelitian 
tersebut.  
 
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
122 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dari pengolahan data pada penelitian 
mengenai “Pengaruh Tipe Kepemimpinan Transformasional terhadap 
Kinerja Karyawan (Studi di Apotik PMI Farma)” yang telah dilakukan, 
dapat diambil beberapa kesimpulan yang diharapkan dapat 
memberikan jawaban terhadap permasalahan yang sudah dirumuskan 
sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner dengan menggunakan 
analisis statistik deskriptif diketahui bahwa penerapan pengaruh 
yang ideal oleh pemimpin apotik termasuk dalam kategori 
tinggi, dengan rata-rata persentase total atas tanggapan 
responden sebesar 77,19%. 
2. Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner dengan menggunakan 
analisis statistik deskriptif diketahui bahwa penerapan motivasi 
yang inspirasional oleh pemimpin apotik termasuk dalam 
kategori tinggi, dengan rata-rata persentase total atas tanggapan 
responden sebesar 78,66%. 
3. Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner dengan menggunakan 
analisis statistik deskriptif diketahui bahwa penerapan stimulan 
intelektual oleh pemimpin apotik termasuk dalam kategori 
tinggi, dengan rata-rata persentase total atas tanggapan 
responden sebesar 79,44%. 
4. Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner dengan menggunakan 
analisis statistik deskriptif diketahui bahwa penerapan 
pertimbangan bersifat individual oleh pemimpin apotik 
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
123 
 
termasuk dalam kategori tinggi, dengan rata-rata persentase 
total atas tanggapan responden sebesar 78,41%. 
5. Tingkat penerapan tipe kepemimpinan transformasional oleh 
pemimpin apotik yang terdiri atas pegaruh yang ideal, motivasi 
yang inspirasional, stimulan intelektual dan pertimbangan 
bersifat individual termasuk dalam kategori tinggi, dengan rata-
rata persentase total atas tanggapan responden sebesar 78,42%. 
6. Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner dengan menggunakan 
analisis statistik deskriptif diketahui bahwa tingkat kinerja 
karyawan Apotik PMI Farma, dinilai dari aspek kesetiaan, hasil 
kerja dan kecakapan, termasuk dalam kategori sangat tinggi, 
dengan rata-rata persentase total atas tanggapan responden 
sebesar 82,68%. 
7. Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan analisis 
regresi berganda untuk menguji hipotesis secara simultan 
(bersama-sama) menunjukkan bahwa tipe kepemimpinan 
transformasional, dengan aspek pengaruh yang ideal, motivasi 
yang inspirasional, stimulan intelektual dan pertimbangan 
bersifat individual, memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan sebesar 59,8% sisanya yaitu 40,2% kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian. 
8. Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan analisis 
regresi berganda untuk menguji hipotesis secara parsial 
menunjukkan bahwa, 
a. Pengaruh yang ideal (X1) tidak memiliki pengaruh yang 
signfikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
b. Motivasi yang inspirasional (X2) tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
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c. Stimulan intelektual memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan (Y). 
d. Pertimbangan bersifat individual (X4) memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diketahui maka saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut: 
5.2.1 Saran bagi Perusahaan 
Berikut saran-saran terhadap Apotik PMI Farma sesuai dengan 
hasil analisis-analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini: 
1. Variabel stimulan intelektual (X3), dari hasil analisis statistik 
deskriptif, diterapkan pemimpin apotik dalam kategori yang 
tinggi menurut karyawan, namun jika ditelaah lebih lanjut 
berdasarkan indikator-indikatornya maka terlihat bahwa 
persentase indikator menyertakan karyawan dalam memecahkan 
masalah tergolong yang paling rendah dibanding yang lainnya. 
Untuk meningkatkan persentase variabel stimulan intelektual 
secara keseluruhan maka pemimpin harus lebih sering 
melibatkan karyawan untuk membantu memecahkan masalah. 
Selama ini mungkin keputusan strategis yang berhubungan 
dengan apotik dibuat secara individu oleh pemimpin. Dengan 
mengikutsertakan karyawan, pemimpin bisa mendapatkan 
saran-saran pemecahan masalah yang bermanfaat dan bahkan 
ide-ide inovatif untuk mempertahankan eksistensi apotik 
ditengah kompetisi. Dan karena stimulan intelektual memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, oleh sebab 
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itu saran-saran dari karyawan yang diterima pemimpin untuk 
membantu memecahkan masalah perusahaan, akan membuat 
karyawan merasa menjadi bagian yang penting bagi perusahaan 
sehingga timbul keterikatan antara karyawan dengan 
perusahaan. 
2. Variabel pertimbangan bersifat individual (X4), dari hasil 
analisis statistik deskriptif, diterapkan pemimpin apotik dalam 
kategori yang tinggi menurut karyawan, namun jika ditelaah 
lebih lanjut menurut indikator-indikatornya maka terlihat bahwa 
persentase indikator menanggapi keluhan termasuk yang paling 
rendah jika dibandingkan yang lainnya. Jika pemimpin apotik 
ingin meningkatkan variabel ini secara keseluruhan maka 
pemimpin harus lebih sering memperhatikan dan mendengarkan 
keluhan karyawan. Keluhan atas masalah yang dihadapi 
karyawan baik itu yang berhubungan dengan pekerjaan 
mauapun diluar pekerjaan, akan mengurangi kenyamanan 
karyawan dalam bekerja, dan pada akhirnya akan menghambat 
kinerja karyawan. Dan karena pertimbangan bersifat individual 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, 
oleh sebab itu jika pemimpin sering mendengarkan setiap 
keluhan karyawan maka karyawan merasa dipedulikan oleh 
perusahaan sehingga karyawan juga akan balik memberikan 
kepedulian yang tinggi kepada perusahaan. 
3. Variabel pengaruh yang ideal (X1), menurut hasil analisis 
regresi berganda dinyatakan memiliki pengaruh yang negatif 
dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Untuk itu, jika 
perusahaan ingin meningkatkan kinerja dari para karyawannya 
maka pemimpin apotik harus mengurangi penerapan pengaruh 
yang ideal, terlebih implementasi variabel ini tergolong tinggi. 
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
126 
 
Sebaiknya pemimpin memberikan bimbingan dan sedikit 
mengurangi peranannya terhadap kegiatan operasional apotik 
untuk mengurangi ketergantungan karyawan terhadap 
pemimpin. Selain itu, akan lebih baik lagi jika pemimpin tidak 
terlalu memberikan penekanan mengenai visi dan misi apotik 
terhadap karyawan karena akan membuat karyawan merasa 
terbebani dan kaku sehingga membatasi ruang gerak karyawan 
yang seharusnya dapat membuat karyawan menghasilkan 
kinerja lebih baik. 
4. Variabel motivasi yang inspirasional (X2) sudah diterapkan 
cukup baik oleh pemimpin apotik karena tergolong tinggi 
penerapannya dan berpengaruh secara positif walaupun tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Jika pemimpin apotik 
menginginkan variabel ini meningkat secara keseluruhan maka 
indikator optimis mencapai target perlu ditingkatkan karena 
merupakan indikator yang paling rendah persentasenya menurut 
karyawan. Hal tersebut disebabkan oleh tidak semua karyawan 
merasakan sifat optimis pemimpin apotik dalam mencapai 
target. Untuk itu, pemimpin sebaiknya lebih sering 
menunjukkan sifat optimisnya kepada semua karyawan melalui 
perkataan yang menggugah dan perbuatan yang penuh 
semangat. 
5. Untuk kinerja karyawan, walaupun sudah tergolong tinggi bila 
dilihat dari hasil analisis statistik deskriptif, namun hal yang 
perlu diperhatikan lebih lanjut adalah aspek tetap bertahan 
dalam perusahaan. Rendahnya persentase indikator tersebut 
menunjukkan bahwa kurangnya keinginan karyawan untuk 
bekerja di apotik dalam waktu yang lama. Pemimpin apotik 
dalam hal ini perlu mengevaluasi pemberian kompensasi 
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kepada karyawan dengan membandingkan pada para pesaing. 
Faktor psikologis karyawan juga harus lebih diperhatikan, 
seperti menanggapi keluhan, mengingat kecilnya persentase 
indikator tersebut, yang mungkin memiliki andil mengurangi 
minat karyawan bekerja lebih lama di Apotik PMI Farma. 
 
5.2.2 Saran bagi Studi Lanjutan 
1. Jika ingin melakukan penelitian dengan variabel bebas dan 
terikat yang sama, disarankan peneliti selanjutnya 
menggunakan teori kepemimpinan transformasional dari 
sumber referensi selain yang digunakan dalam penelitian ini 
(yaitu menurut Robbins dan Judge, 2008:91), untuk 
memberikan hasil penelitian yang lebih bervariasi. 
2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel terikat yang 
berbeda, selain dari variabel kinerja karyawan yang telah 
dipakai pada penelitian ini, seperti kepuasan kerja, loyalitas, 
motivasi dan sebagainya. Hal ini sekaligus untuk membuktikan 
ada atau tidaknya /  kuat atau lemahnya pengaruh yang 
disebabkan oleh tipe kepemimpinan transformasional terhadap 
variabel terikat tersebut.  
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